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PENDAHULUAN 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 
merupakan salah satu dari lima taman nasional yang 
pertama kalinya diumumkan di Indonesia pada tahun 
1980 dan salah satu hutan yang masih tersisa di 
pulau Jawa yang secara administratif temasuk ke 
dalam tiga wilayah pemerintahan yaitu kabupaten 
Bogor, Cianjur dan Sukabumi (Anonymous, 2015). 
Jenis-jenis tumbuhan adalah masyarakat penghuni 
kawasan hutan sebagai komponen utama, baik hutan 
alam maupun hutan yang telah terjadi kerusakan 
sebelumnya akibat pengekplotasian untuk diambil 
kayunya dan kemudian ditanam kembali. Penanaman 
dilakukan dengan jenis yang dapat diperdagangkan 
seperti jenis rasamala (Altingia excelsa), Damar 
(Agathis bornensis), Puspa (Schima wallichii), dan 
Pinus (Pinus mercusii) di kawasan hutan Bodogol 
yang terletak di zona pemanfaatan bagian utara yang 
juga merupakan bagian dari Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango (TNGGP). Kawasan taman 

nasional Gunung Gede Pangrango ini memiliki luas 
± 56 Ha dengan ketinggian 850-1000 meter di atas 
permukaan laut dan kemiringan 30-50% (Supriyanto 
dan Ekariyono, 2007).   

Secara umum hutan alami memiliki 
keragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Keragaman 
tumbuhan ini juga mempengaruhi keragaman bahan 
organik dan anorganik dalam tanah. Tumbuhan 
membutuhkan nutrisi dari tanah untuk pertumbuhan 
dan pemeliharaan (Pratt, 1995). Nutrisi tanah 
sebagian besar berasal dari pelapukan batuan dasar 
dan bahan organik dari dekomposisi tanaman dan 
hewan. Nutrisi yang didapatkan tumbuhan dari tanah 
akan disimpan pada seluruh jaringan tumbuhan 
seperti daun, batang dan bunga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tumbuhan antara lain cahaya, 
ketersediaan unsur hara termasuk bahan organik 
tanah, unsur makro dan unsur mikro, air dan 
sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk 

STUDI PERTUMBUHAN ANAKAN POHON PADA PETAK PERMANEN  
DI HUTAN DATARAN RENDAH TAMAN NASIONAL  

GUNUNG GEDE PANGRANGO 

[Study of seedling growth at permanent plots in lowland forest of  
Gunung Gede Pangrango National Park] 

 

Siti Sundari 
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Jalan Raya Jakarta – Bogor KM. 46 Cibinong 16911 

email: ndariekologi@yahoo.com 

 

 

ABSTRACT 

Study of seedling growth was conducted at permanent plot in lowland forest of Gunung Gede Pangrango. The aim of this research was to 
determine the relationship between growth parameters such as number of seedling leaves, diameter, the depth of soil organic material and 
tree height of each seedling at the permanent subplot 5 x 5 m.The results showed that basal area, diameter, and the depth of soil organic 
material did not significantly affect on the number of seedling leaves, whereas basal area and the depth of soil organic material significantly 
affected on seedling diameter at each permanent subplot 5 x 5 m. For the trees height at the permanent subplot, it did not significantly 
affected on the number of seedling leaves, diameter, basal area and the depth of soil organic material. Diameter seedling and the depth of 
soil organic material were suspected as the main factors for the growth parameters of seedling growth in this area.  
 

Key words: depth of soil organic mater ial, diameter , main factors, seedling. 
 

ABSTRAK 

Studi pertumbuhan anakan pohon telah dilakukan pada petak permanen di hutan dataran rendah Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antar parameter pertumbuhan yang terdiri dari jumlah daun anakan pohon, diameter, 
kedalaman bahan organik tanah dan tinggi pohon dari setiap anakan pohon di subpetak permanen 5 x 5 m. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa basal area, diameter, dan kedalaman bahan organik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun anakan pohon, 
sedangkan basal area dan kedalaman bahan organik tanah berpengaruh secara signifikan terhadap diameter anakan pohon di setiap subpetak 
permanen 5 x 5 m. Bila ditinjau dari tinggi pohon pada subpetak, maka tinggi pohon tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah 
daun anakan pohon,diameter, basal area dan kedalaman bahan organik tanah. Di daerah penelitian ini diameter anakan dan kedalaman bahan 
organik tanah diduga sebagai faktor utama untuk parameter pertumbuhan anakan pohon.  
 

Kata kunci: kedalaman bahan organik tanah, diameter , faktor  utama, anakan pohon.  
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mengetahui keterkaitan antar parameter pertumbuhan 
yang terdiri atas jumlah daun, diameter, kedalaman 
bahan organik tanah yang diukur dari permukaan 
tanah sampai dengan terjadinya perubahan warna 
dan struktur tanah serta tinggi pohon dari setiap 
anakan pohon di subpetak permanen 5 x 5 m 
sebanyak 100 subpetak dari petak permanen 100 m x 
100 m di kawasan hutan Bodogol, Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada petak permanen 
yang sebelumnya telah dibuat dan terletak di hutan 
homogen rasamala di Bodogol, Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango. Lokasi petak permanen 
pada ketinggian 700 m dpl dan dapat ditempuh 
melalui Lido, Kecamatan Cicurug, Kabupaten 
Sukabumi.  

 

Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dua tahap yaitu mulai 
tanggal 12 sampai 17 Juni 2008 untuk tahap pertama 
(subpetak A1 sampai C1) dan dilanjutkan pada 
tanggal 17 sampai 21 Nopember 2008 untuk tahap 
kedua (subpetak C1 sampai J10) (Lampiran). 

 

Cara Kerja 

Cara kerja yang dilakukan yaitu membuat 
petak-petak berukuran 10 m x 10 m didalam petak 
permanen 100 m x 100 m. Petak-petak tersebut 
dibagi lagi menjadi subpetak berukuran 5 x 5 m. 

Pada penelitian tahap pertama dan kedua, anakan 
pohon atau seedling dalam subpetak A1 sampai J10 
dicacah dan diberi nomor pohon sehingga didapatkan 
nama jenis dan parameter pertumbuhan yang terdiri 
dari: diameter dan jumlah daun, rata-rata kedalaman 
bahan organik tanah yang diambil dari lima titik 
pada masing-masing subpetak, posisi jenis-jenis 
tumbuhan yang dicacah pada setiap subpetak 
(ordinat dan absis), sedangkan untuk tahap kedua 
dilakukan pula pengukuran tinggi pohon pada 
subpetak C2 sampai J10. Pengukuran diameter 
anakan pohon dilakukan menggunakan kaliper, 
sedangkan pengukuran kedalaman bahan organik dan 
tinggi anakan pohon dilakukan menggunakan 
meteran minirod-c YAMAYO. Dari data-data 
lapangan tersebut dilakukan analisa data untuk setiap 
parameter pertumbuhan yang diukur dengan cara 
membuat grafik hubungan antar parameter-parameter 
tersebut, sehingga dapat diketahui keterkaitan antar 
parameter pertumbuhan anakan pohon. 

 

HASIL 

Hubungan antara diameter dengan jumlah daun  
Diameter anakan pohon yang telah diukur 

pada subpetak A1 sampai J10 tidak lebih dari 5 cm. 
Pada subpetak A1 sampai C1 diameter anakan pohon 
lebih besar daripada diameter anakan pohon pada 
subpetak C2 sampai J10, hal ini mengindikasikan 
bahwa pada penelitian tahap kedua yaitu pada 
subpetak C2 sampai J10 anakan pohon yang telah 
dicacah jumlah daunnya relatif lebih sedikit daripada 

Gambar 1. Hubungan antara diameter  (mm) dengan jumlah daun [Relationship between diameter (mm) 
with leaves number]  
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jumlah daun pada subpetak A1 sampai C1. 
(Gambar 1)  

Dari Gambar tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian besar anakan pohon yang mempunyai 
diameter lebih kecil dari 10 mm memiliki jumlah 
daun kurang dari 100, sehingga titik-titik terbanyak 
berada di bawah atau mengumpul di bawah, 
beberapa anakan pohon yang mempunyai diameter 
lebih besar dari 10 mm juga memiliki jumlah daun 
kurang dari 100, sedangkan anakan pohon yang 
memiliki daun paling banyak diameternya kurang 
dari 5mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
besarnya diameter tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap jumlah daun anakan pohon.  

 

Hubungan antara jumlah daun dengan basal area 
(BA) dan BA dengan diameter 

Seperti halnya hubungan antara diameter den-
gan jumlah daun, bahwasanya basal area tidak ber-
pengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun 
anakan pohon pada petak permanen yang ditunjuk-
kan pada (Gambar 2), titik-titik terbanyak berada di 
bawah atau mengumpul di bawah yang mana basal 
area dengan nilai kurang dari 100 memiliki kecende-
rungan memiliki daun kurang dari 500, namun bebe-
rapa anakan pohon memiliki jumlah daun yang sama 
walaupun berbeda nilai basal areanya dan ada pula 
yang memiliki nilai basal area sama namun jumlah 
daun berbeda.  

Semakin besar diameter menunjukkan sema-
kin bertambah basal area, jadi terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara basal area dengan dia-
meter anakan pohon (Gambar 3). 

Titik-titik mengumpul di bawah yang 

Gambar 2. Hubungan antara jumlah daun dengan basal area (BA) [Relationship between leaves number 
with basal area (BA)]  

Gambar 3. Hubungan antara basal area (BA) dengan diameter  (mm) [Relationship between basal area 
(BA) with diameter(mm)]  
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menunjukkan semakin dangkal bahan organik tanah 
semakin kecil pula diameter anakan pohon pada 
petak permanen dan dengan semakin dalamnya 
bahan organik tanah, beberapa anakan pohon 
diameternya bertambah besar, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedalaman bahan organik 
berpengaruh secara signifikan dengan diameter 
anakan pohon (Gambar 4) 

 

Hubungan antara kedalaman bahan organik 
tanah (BO) dengan jumlah daun 

Kedalaman bahan organik tidak berpengaruh 
secara signifikan dengan jumlah daun anakan pohon 
pada subpetak permanen sama halnya pada 
hubungan antara diameter dengan jumlah daun  
(Gambar 1) dan jumlah daun dengan basal area  
(Gambar 2), sehingga semakin dalam bahan organik 
tanah tidak berarti bahwa jumlah daun anakan pohon 
semakin banyak. pada subpetak permanen dengan 
rata-rata kedalaman bahan organik yang rendah 
maupun tinggi memiliki jumlah daun yang 
cenderung sama. (Gambar 5) 

 

Hubungan tinggi pohon dengan jumlah daun, 
diameter, basal area (BA) dan kedalaman bahan 
organik tanah (BO) 

Pada subpetak C2 sampai J10, dilakukan 
pengukuran tinggi pohon sehingga hanya subpetak 

C2 sampai J10 hubungan antara tinggi pohon dengan 
beberapa parameter seperti jumlah daun, diameter, 
basal area dan kedalaman bahan organik tanah 
dipaparkan. Pada gambar 6 dan 7 dapat dilihat bahwa 
titk-titik mengumpul di bawah, hal ini 
mengindikasikan bahwa anakan pohon dengan 
ketinggian yang berbeda memiliki jumlah daun dan 
diameter yang cenderung sama, hanya ada dua jenis 
anakan pohon yang memiliki tinggi 740 cm dan 604 
cm yang memiliki diameter kecil yaitu 1 cm dan 0,4 
cm dengan jumlah daun sedikit yaitu 15 dan 18, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tinggi pohon tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun 
maupun diameter anakan pohon.  

Seperti pada Gambar 6 dan 7, Gambar 8 
memperlihatkan bahwa tinggi pohon tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap basal area, 
hal ini dapat dilihat titik-titik yang banyak 
mengumpul di bawah dan hanya dua titik yang 
memiliki tinggi pohon tertinggi dengan basal area 
kurang dari 2, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
anakan pohon dengan ketinggian berbeda memiliki 
basal area yang cenderung sama.  

Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa 
kedalaman bahan organik tanah mulai dari 3 cm 
sampai 12,6 cm, dan sebagian besar kedalaman 
bahan organik tanah berkisar antara 3,4 cm sampai 
6,6 cm yang mana tinggi pohonnya di bawah 300 

Gambar 4. Hubungan antar a kedalaman bahan organik tanah (BO) dengan diameter  (mm) [Relationship 
between the depth of soil organic material (BO) with diameter (mm)]  
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Gambar 5. Hubungan antara kedalaman bahan organik tanah (BO) dengan jumlah daun [Relationship 
between the depth of soil organic material (BO) with number of  leaves ]  

Gambar 6. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan jumlah daun [Relationship between tree height 
(cm) with  number of  leaves]  

Gambar 7. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan diameter  (cm) [Relationship between (cm)tree 
height with diameter (cm)]  
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cm. Seperti halnya pada Gambar 6, 7 dan 8, hanya 
dua titik yang memiliki tinggi pohon tertinggi 
dengan kedalaman bahan organik tanah 6 cm. Kedua 
titik tersebut adalah anakan pohon dari famili 
Annonaceae, namun tidak semua seedling atau 
anakan pohon dari famili Annonaceae mengalami hal 
yang sama dengan anakan pohon dari kedua titik 
tersebut, sehingga dari Gambar 9 tersebut dapat 
dinyatakan bahwa tinggi anakan pohon tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kedalaman 
bahan organik tanah. 

 

PEMBAHASAN 

Estimasi dominan yang diperoleh mulai dari 

subpetak A1 sampai dengan C1, nomor pohon yang 
telang dipasang pada petak permanen 1 Ha sebanyak 
445. Pada subpetak C2 sampai dengan J10 belum 
semua seedling atau anakan pohon yang telah 
dipasangi nomor pohon diberi nama jenis. Hal 
tersebut dikarenakan jumlah daun yang tidak 
mencukupi untuk diambil sebagai spesimen 
herbarium dan anakan pohon yang berada pada 
subpetak tersebut masih terlalu kecil, oleh karena itu 
pada pembahasan dibatasi pada dua parameter utama 
pertumbuhan yaitu diameter dan kedalaman bahan 
organik tanah yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Pemilihan dua parameter pertumbuhan 

Gambar 8. Hubungan antar a tinggi pohon (cm) dengan basal area [Relationship between tree height (cm) 
with basal area]  

Gambar 9. Hubungan antara tinggi pohon (cm) dengan kedalam bahan organik tanah (BO) [Relationship 
between tree height (cm) with the depth of soil organic material (BO)]  
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tersebut dikarenakan hubungan yang signifikan 
antara diameter dan kedalaman bahan organik tanah, 
dan tentu saja diameter juga perpengaruh sangat 
signifikan terhadap basal area. Kedalaman bahan 
organik sangat mempengaruhi ketersediaan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan, sehingga 
semakin dalam kedalaman bahan organik semakin 
banyak unsur hara yang tersedia terutama unsur hara 
makro yaitu karbon, nitrogen dan fosfor dan sulfur 
(C, N, P dan S) serta unsur hara mikro 
(Hardjowigeno, 2007)). Kondisi tersebut 
mengakibatkan tumbuhan makin banyak menyerap 
nutrisi dari tanah. Kedalaman bahan organik 
berpengaruh secara signifikan dengan diameter 
anakan pohon karena semakin banyak bahan organik 
mempengaruhi jumlah nutrisi yang bisa diserap oleh 
tumbuhan melalui akar, sehingga diameter anakan 
pohon semakin besar. 

Sebagai media tumbuhnya tumbuhan tanah 
harus dapat menyediakan unsur-unsur yang yang 
dibutuhkan tumbuhan untuk tumbuh (Salisbury and 
Ross, 1992). Salah satu faktor yang harus ada adalah 
bahan organik tanah. Bahan organik tanah 
merupakan timbunan bagian-bagian tumbuhan bisa 
berupa daun yang gugur atau serasah, akar, batang 
dan sebagainya, binatang dan jasad renik yang 
sebagian telah mengalami perombakan (Stevenson, 
1994). Tanah yang mengandung banyak bahan 
organik atau humus adalah tanah-tanah lapisan atas 
atau tanah-tanah top soil, oleh karena itu dalam 
penelitian ini pengukuran kedalaman bahan organik 
dimulai dari atas tanah (0 cm) sampai terjadi 
perubahan warna dari atas ke bawah. Bahan organik 
tanah ini biasanya berwarna cokelat dan bersifat 
koloid (Teta, 1992). Kandungan bahan organik tanah 
mencerminkan keseimbangan antara proses 
humufikasi dan mineralisasi (Janzen, 2006; Varvel 
and Wilhelm 2010). Bahan organik adalah bagian 
dari tanah yang dipengaruhi oleh faktor biologi, 
fisika dan kimia (Kononova, 1961) dan salah satu 
komponen tanah yang paling penting yang 
berhubungan dengan kualitas tanah (Carter, 2002). 
Hampir seluruh kehidupan dalam tanah tergantung 
pada bahan organik tanah untuk keperluan energi dan 
unsur hara yang merupakan bahan makanan untuk 
tumbuhan.  

Diameter atau keliling batang digunakan 

sebagai salah satu parameter pertumbuhan karena 
batang merupakan bagian utama pohon dan menjadi 
penghubung utama antara bagian akar, sebagai 
pengumpul air dan mineral, dan bagian tajuk pohon 
(canopy), sebagai pusat pengolahan masuk energi, 
sehingga dengan semakin besarnya diameter atau 
keliling batang maka semakin banyak pula unsur-
unsur hara dari bahan organik tanah yang terserap 
oleh akar menuju batang. Kondisi tanah dengan 
kedalaman bahan organik yang tinggi atau dalam 
diharapkan banyak menyediakan kebutuhan nutrisi 
anakan pohon, sehingga tumbuh menjadi pohon yang 
besar dan mempunyai manfaat yang baik untuk 
kehidupan di sekitarnya. 

 

KESIMPULAN 

Basal area, kedalaman bahan organik tanah 
serta diameter semua anakan pohon yang telah 
dicacah pada subpetak permanen 5x5 m tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun, 
sedangkan basal area dan kedalaman bahan organik 
tanah berpengaruh secara signifikan terhadap 
diameter anakan pohon. Pada subpetak C2 sampai 
J10, tinggi pohon tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap jumlah daun, diameter, basal area 
dan kedalaman bahan organik tanah yang 
ditunjukkan oleh nilai R2 dari masing-masing grafik 
yang sangat kecil.  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
pengambilan sampel daun baik untuk analisa 
maupun spesimen herbarium. Sampel tanah juga 
diperlukan untuk penelitian lebih lanjut terutama 
untuk analisa bahan organik tanah termasuk unsur-
unsur makro, mikro dan nutrien lain yang berperan 
penting dalam pertumbuhan anakan pohon terutama 
untuk jenis-jenis dominan pada setiap subpetak 
permanen. 
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LAMPIRAN 

Posisi anakan pohon pada petak permanen 100 x 100 m di Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 
[Seedling position at the permanent plot 100 x 100 m in Bodogol, Gunung Gede Pangrango National Park.] 
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